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Abstrak

Indonesia saat ini menghadapi tantangan gizi terkait kebiasaan konsumsi makanan cepat saji yaitu
masih tingginya prevalensi kekurangan gizi dan meningkatnya kasus gizi lebih. Salah satu yang
menjadi faktor utama dalam memengaruhi status gizi tersebut adalah kebiasaan mengonsumsi
makanan yang kurang sehat, termasuk meningkatnya konsumsi makanan cepat saji. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk menganalisis hubungan antara kebiasaan konsumsi makanan cepat saji
terhadap status gizi pada remaja di SMP GIKI 2 Surabaya. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
dengan menggunakan desain cross-sectional. Sampel penelitian ini berjumlah 104 responden yang
terpilih menggunakan teknik random sampling. Data dikumpulkan melalui Food Frequency
Questionnaire (FFQ) untuk menilai frekuensi konsumsi makanan cepat saji dan pengukuran
antropometri digunakan untuk menentukan status gizi berdasarkan IMT. Analisis data dilakukan
dengan uji statistik Spearman’s rho dengan tingkat signifikansi a=0,05. Di dapatkan hasil dari
penelitian ini yang menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki kebiasaan yang jarang untuk
mengonsumsi makanan cepat saji (53,8%) dan sebagian besar responden memiliki status gizi
normal (50%). Hasil uji korelasi menunjukan nilai koefisien korelasi sebesar 0,021 dengan
signifikansi 0,834 (p>0,05) yang dimana tidak terdapat hubungan yang signifikan. Dapat
disimpulkan bahwa kebiasaan konsumsi makanan cepat saji bukan satu-satunya faktor yang
memengaruhi status gizi remaja.
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan kelompok usia 10-18 tahun, yaitu masa transisi dari anak-
anak menuju dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik, biologis, dan psikologis.
Dalam dua dekade terakhir, perubahan pola makan global menunjukan peningkatan
signifikan konsumsi makanan cepat saji di berbagai kelompok usia terutama remaja
(WHO, 2020). Makanan cepat saji umumnya tinggi energi, lemak jenuh, gula, dan
natrium, namum rendah serat, vitamin, serta mineral esensial. Prevalensi remaja dengan
status gizi overweight dan obesitas sebesar 20% pada tahun 2022, atau sekitar 390 juta
remaja di seluruh dunia. Hal ini mencerminkan perubahan gaya hidup dan pola makan
tradisional bergizi menuju konsumsi makanan modern yang cepat, praktis namun rendah
nilai gizi (WHO, 2025).

Fenomena serupa juga terjadi di Indonesia. Berdasarkan data Global School
Based Student Health Survey (GSHS) pada tahun 2022 menyatakan bahwa sebanyak
57,1% remaja dilaporkan mengonsumsi makanan capat saji minimal satu kali dalam
seminggu. Dari data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukan peningkatan
prevalensi remaja overweight dari 1,8% pada tahun 2013 menjadi 8,7% pada tahun 2018,
sedangkan obesitas meningkat dari 1,6% menjadi 4,0%. Selain itu, hasil Survey Nasional
Kesehatan Berbasis Sekolah tahun 2015, menunjukan bahwa 28,33% remaja laki-laki
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dan 29,59% remaja perempuan mengonsumsi makanan cepat saji setidaknya sekali
dalam seminggu (Mititelu et al., 2023).

Indonesia saat ini menghadapi tantangan gizi terkait kebiasaan konsumsi
makanan cepat saji yaitu masih tingginya prevalensi kekurangan gizi dan meningkatnya
kasus gizi lebih. Data nasional menunjukan bahwa di antara remaja putra usia 13-15
tahun, 2,6% tergolong sangat kurus, 7,2% kurus, 73,4% normal, 12,2% kelebihan berat
badan, dan 4,5% dengan obesitas. Sementara itu pada remaja putri dengan usia sama,
1,2% sangat kurus, 4,2% kurus, 79% normal, 12% kelebihan berat badan, dan 3,5%
dengan obesitas. Salah satu faktor utama yang memengaruhi status gizi tersebut adalah
kebiasaan mengonsumsi makanan yang kurang sehat, termasuk meningkatnya
konsumsi makanan cepat saji (Bede et al.,, 2020). Makanan cepat saji juga dapat
mempengaruhi peningkatan Indeks Massa Tubuh (IMT) dikarenakan makanan cepat saji
memiliki sifat tinggi kalori, lemak jenuh, tinggi kandungan natrium, dan serat yang rendah
(Cahyorini et al., 2022).

Sejumlah penelitian menunjukan bahwa frekuensi konsumsi makanan cepat saji
yang tinggi berhubungan dengan peningkatan status gizi berlebih pada remaja. Studi
yang dilakukan oleh Warapsari (2025) pada siswa SMA di Surabaya, yang menunjukan
hubungan positif antara frekuensi konsumsi makanan cepat saji dan peningkatan Indeks
Massa Tubuh (IMT). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis apakah
terdapat hubungan antara kebiasaan konsumsi makanan cepat saji dengan status gizi
pada remaja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian cross-
sectional. Lokasi penelitian adalah SMP GIKI 2 Surabaya, penelitian dilaksanakan pada
bulan oktober 2025. Subjek penelitian ini terdiri dari 140 siswa kelas 8 di sekolah tersebut,
dengan rentang usia 13 hingga 14 tahun. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik sampling dengan perhitungan berdasarkan rusum slovin menghasilkan 104
responden yang akan diteliti.

Data terkait frekuensi konsumsi makanan cepat saji diperoleh melalui pengisian
Food Frequency Questionare (FFQ) secara langsung oleh responden. Sementara itu,
informasi mengenai status gizi dikumpulkan dengan mencatat detail seperti jenis kelamin,
usia, tinggi badan berat badan. Pengukuran antropometri dilakukan secara langsung
pada responden menggunakan peralatan yang sudah dikalibrasi, yaitu timbangan digital
untuk berat badan dan microtoise untuk tinggi badan.

Dalam penelitian ini analisis univariat yang digunakan untuk mendeskripsikan
masing-masing variabel melalui tabel frekuensi. Kemudian, analisis bivariat dilakukan
dengan menggunakan Uji statistik Spearman untuk mengetahui adanya hubungan
antara variabel independen dan dependen, dengan tingkat signifikansi 0,05. Semua
pengolahan data statistik menggunakan IBM SPSS versi 20.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 104 siswa-siswi SMP GIKI 2 Surabaya,
diperoleh hasil sebagai berikut:
Karakteristik Responden Menurut Usia
237



Prosiding PsychoNutrition Vol. 02 No. 01 Desember 2025

telah didapatkan hasil data terkait usia responden. Karakteristik yang ditemukan
akan dikelompokan berdasarkan usia. Karakteristik responden menurut usia sebagai
berikut:
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Jenis Kelamin n Persentase (%)
13 Tahun 35 34%
14 Tahun 68 65%
15 Tahun 1 1%
Total 104 100%

Sumber: Data Primer 2025

Dari data karakteristik responden menurut usia telah diperoleh, 34% responden
yang berusia 13 tahun, 65% responden berusia 14 tahun, dan hanya 1% responden yang
berusia 15 tahun. Dengan demikian, bahwa sebagian besar responden berusia 14 tahun.

Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil yang telah didapatkan data terkait jenis kelamin responden.
Karakteristik yang ditemukan akan dikelompokan berdasarkan laki-laki dan perempuan
sebagai berikut:
Tabel 2. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin n Persentase (%)
Laki-laki 51 49%
Perempuan 53 51%
Total 104 100%

Sumber: Data Primer 2025

Dari data menunjukan karakteristik jenis kelamin responden yang dimana sebesar
51 responden (49%) berjenis kelamin laki-laki dan 53 responden (51%) jenis kelamin
perempuan. Dengan demikian, didapatkan hasil dengan jumlah responden perempuan
lebih banyak 2 siswa dibandingkan jumlah responden laki-laki.

Hasil Pengukuran Variabel
Tabel 3. Hasil Pengukuran Variabel

Variabel Kategori n Persentase (%)

Konsumsi Makanan Jarang (skor<158) 56 53,8%
Cepat Saji Sering (skor>158) 48 46,2%
Total 104 100%
Underweight 37 35,6%

Status Gizi Normal 52 50%
Overweight 5 4,8%

Obesitas 10 9,6%

Total 104 100%

Sumber: Data Primer 2025

Data yang disajikan menunjukan dua variabel penting dimana kebiasaan
mengonsumsi makanan cepat saji dan status gizi remaja. Dari segi konsumsi makanan
cepat saji dimana terdapat 56 responden (53,8) memiliki kebiasaan jarang dalam
mengonsumsi makanan cepat saji, hamun sebaliknya terdapat 48 responden (46,2%)
masih sering mengonsumsi makanan cepat saji, hal ini dapat dikatakan bahwa mayoritas
responden masih memiliki frekuensi konsumsi makanan cepat saji yang jarang. Terkait
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dengan status gizi pada remaja, dimana data menunjukan bahwa terdapat 37
responden(35,6) memiliki status gizi underweight, 52 responden (50%) dengan status gizi
normal, dan terdapat 5 responden (4,8%) dengan status gizi overweight, sedangkan
terdapat 10 responden (9,6%) dengan status gizi obesitas, hal ini dapat disimpulkan
bahwa mayoritas responden masih dengan status gizi yang normal.

Hasil Uji Korelasi Spearman’s rho
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Spearman

Corelation
Konsumsi  Status Gizi
Konsumsi Correlation Ceofficient 1.000 .021
Sig. (2-tailed) .834
Spearman’s rho N 104 104
Status Gizi Correlation Ceofficient .021 1.000
Sig. (2-tailed) .834
N 104 104

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan data pengujian dengan uji korelasi Spearman’s rho, telah diperoleh
nilai koefisien korelasi yaitu sebesar 0,021 dengan nilai signifikansi yang sebesar 0,834
pada jumlah sampel sebanyak 104 responden. Nilai signifikansi yang lebih >0,05
menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan konsumsi
makanan cepat saji dengan status gizi remaja.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 104 siswa-siswi SMP GIKI 2 Surabaya.
Didapatkan hasil uji korelasi Spearman menunjukan nilai koefisien korelasi sebesar 0,021
dengan nilai signifikansi 0,834 (>0,05). Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signikan antara kebiasaan konsumsi makanan cepat saji dengan status gizi remaja
di SMP GIKI 2 Surabaya. Secara statistik, walaupun terdapat sebagian responden yang
dikatakan sering mengonsumsi makanan cepat saji sebanyak 46,2%, hal ini belum bisa
mununjukan bahwa adanya dampak yang nyata terhadap peningkatan status gizi remaja,
sedangkan mayoritas status gizi siswa-siswi tergolong normal sebanyak 52 responden
(50%).

Hasil yang telah didapatkan mengindikasikan bahwa status gizi remaja tidak
semata-mata dipengaruhi oleh frekuensi konsumsi makanancepat saji, tetapi juga dapat
dipengaruhi oleh pola makan keseluruhan, tingkat aktivitas fizik, dan faktor metabolisme
individu. Remaja yang aktif secara fisik atau memiliki metabolisme tinggi cenderung
mampu menyeimbangkan asupan energi yang dihasilkan dari makanan cepat saji,
sehingga minimnya terjadi kenaikan berat badan secara signifikan.

Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Farhani et al (2024) yang
dimana menyatakan bahwa tidak terdapat adanya hubungan yang antara konsumsi
makanan cepat saji dengan status gizi pada remaja putri di Surakarta. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa sebagian besar remaja masih memperoleh asupan makanan
rumahan bergizi yang membantu menjaga keseimbangan energi harian. Selain itu, Anam
et al (2022) pada penelitiannya menemukan hasil serupa pada remaja SMP di Lampung,
bahwa konsumsi makanan cepat saji yang masih dalam batas normal tidak secara
langsung berhubungan dengan status gizi.
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Berdasarkan hasil dari data penelitian, sebagian besar mayoritas responden
jarang mengonsumsi makanan cepat saji (53,8%). Hal ini menunjukan bahwa kesadaran
remaja terhadap dampak negatif makanan cepat saji mulai meningkat, adanya edukasi
gizi di sekolah dan pengaruh keluarga dalam membatasi konsumsi makanan praktis.
Namun demikian, 46,2% responden masih dapat dikatakan sering mengonsumsi
makanan cepat saji, yang menunjukan bahwa makanan ini tetap menjadi pilihan popular
karena sifatknya yang cepat enak, dan mudah untuk diperoleh.

Perilaku kebiasaan konsumsi makanan cepat saji pada remaja seringkali
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti teman sebaya, iklan media sosial, serta
ketersediaan restoran cepat saji di lingkungan sekolah atau daerah tempat tinggal.
Kebiasaan ini perlu di waspadai karena dapat meningkatkan risiko gizi lebih, terutama
pada remaja yang kurang aktif dalam melakukan aktivitas fisik (Zahra & Lusida, 2025).
Selain itu, menurut Nisa et al (2021) pada penelitiaanya menyebutkan bahwa konsumsi
makanan cepat saji yang tinggi tanpa diimbangi aktivitas fisik yang cukup sangat
berkontribusi terhadap peningkatan indeks massa tubuh (IMT) dan lemak tubuh total.
Namun, jika frekuensi konsumsi makanan sering diimbangi dengan makanan bergizi maka
berdampak juka terhadap status gizi yang optimal.

Status gizi remaja tidak hanya dipengaruhi oleh kebiasaan makanan cepat saji,
melainkan juga dapat dipengaruhi oleh kualitas diet keseluruhan, aktivitas fisik, kondisi
ekonomi, serta pengetahuan gizi. Remaja dari keluarga menengah ke bawah memiliki
asupan energi yang kurang, sedangkan remaja dari keluarga menengah keatas
berpotensi mengalami gizi lebih dikarenakan daya beli tingga terhdap makanan cepat saiji
dan cemilan berkalori tinggi. Dimana bahwa tingkat konsumsi makanan cepat saji yang
tinggi (lebih dari 3 kali per minggu) memiliki korelasi yang signifikan dengan kejadian
obesitas pada remaja di Kota Praya, terutama pada kelompok dengan aktivitas fisik yang
rendah (Juhaini & Saputra, 2025).

Fator lain yang mempengaruhi yaitu pengetahuan gizi. Pengetahuan gizi juga
berperan penting dalam pemilihan konsumsi makanan. Remaja yang memahami dampak
negatif dari mengonsumsi makanan cepat saji cenderung lebih mampu mengontrol
konsumsi dan dapat memilih alternatif konsumsi makanan yang seimbang dan bergizi.
Amany (2022) pada penelitiannya melaporkan bahwa edukasi gizi sangat berperan besar
dalam menurunkan frekuensi konsumsi makananan cepat saji dan dan dapat memperbaiki
kebiasaan makan remaja putri.

Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Anam et al (2022) yang
menyatakan bahwa dengan adanya konsumsi makana cepat saji yang tinggi di kalangan
remaja, hal ini tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan status gizi. Terdapat
faktor lain seperti aktivitas fisik, pola makan harian, dan metabolisme individu turut
memengaruhi status gizi. Penelitian ini memperkuat bahwa status gizi tidak hanya
dipengaruhi oleh satu faktor saja, melainkan hasil interaksi anatara asupan energi, jenis
makanan, aktivitas fisik dan kebiasaan gaya hidup.

Dengan demikian, walaupun makanan cepat saji diketahui mengandung energi,
lemak jenuh, dan natrium tinggi yang berpotensi meningkatkan risiko obesitas, nhamun
dalam penelitian ini, kebiasaan konsumsi makanan cepat saji pada remaja di wilayah SMP
GIKI 2 Surabaya masih tergolong sedang dan belum berdampak langsung terhadap
perubahan status gizi. Hal ini juga menunjukan pentingnya pendidikan gizi di sekolah dan
pengawasan orang tua dalam mengatur pola makan seimbang pada remaja dan
pengawasan pada jenis makanan yang akan dikonsumsi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat di tarik kesimpulan bahwa tidak terdapat
adanya hubungan yang signifikan antara kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji
dengan status gizi pada remaja di SMP GIKI 2 Surabaya. Hal ini menunjukan bahwa status
gizi pada remaja tidak hanya dapat dipengaruhi oleh frekuensi konsumsi makanan cepat
saji, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pola makan harian, tingkat
aktivitas fisik, metabolisme individu, serta faktor sosial dan pengetahuan gizi.

Dengan demikian, penelitian ini menekankan pada peningkatan program edukasi
terkait gizi di sekolah guna menumbuhkan kesadaran remaja mengenai pentingnya pola
makan seimbang serta bahaya mengonsumsi makanan cepat saji secara berlebihan,
dengan harapan remaja dapat mengurangi pemilihan makanan cepat saji dan
meningkatkan konsumsi makanan bergizi seimbang. Studi selanjutkan diharapkan untuk
menganalisis faktor lain yang berhubungan dengan status gizi remaja seperti aktivitas
fisik, pola tidur, stres, dan asupan total kalori harian agar mendapatkan gambaran yang
lebih komprehensif.
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